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Deskripsi:

Karya ketujuh yang diberi judul “Dark Green Dambus” yaitu Dark Green
yang merupakan warna dari busana ini yang berarti hijau gelap dan Dambus
adalah motif utama dari busana ini sendiri. Busana ini adalah busana pesta
muslimah dengan memakai pola A Line pada dress dan dilengkapi dengan
outer panjang serta kerah yang digunakan untuk busana ini menggunakan
kerah shanghai. Busana ini bernuansa warna hijau gelap dengan kombinasi
batik Dambus sebagai motif utama dengan tambahan motif pendukung dan
dilengkapi hiasan mutiara pada ikat pinggangnya dengan dilengkapi kancing
jepret sehingga bisa dilepas.

Motif Dambus menjadi pusat perhatian pada bagian jubah atau outer
dengan ukuran yang cukup besar. Motif Dambus pada bagian dress yang ada
pada bawah rok yang disusun dengan jarak dan ukuran yang sama antara
bagian Kiri dan kanannya yang akan menjadi seimbang. Motif Dambus yang
telah digabungkan dengan motif pendukung menjadi sebuah perpaduan yang
harmoni dan sesuai sehingga terlihat sebagi motif yang utuh.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan karya ini sangat nyaman dengan
menggunakan bahan katun sutra pada outer dan dobby kristal pada dress
dengan masing-masing dilengkapi oleh furing yang berbahan kain ero dan kain
asahi sehingga tidak akan tembus pandang saat dipakai. Teknik dalam
pembuatan busana muslim ini menggunakan teknik batik tulis dalam

pembuatan motif serta teknik tutup celup pada proses pewarnaannya.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penciptaan Tugas Akhir yang berjudul “Penciptaan Motif Batik

Dambus dalam Busana Pesta Muslimah” penulis mengangkat alat musik

tradisional yang berasal dari Bangka Belitung yang bernama Dambus sebagai
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sumber ide penciptaan motif batik utama yang diaplikasikan ke dalam busana
muslim. Dengan adanya pendekatan estetis dan ergonomi terciptalah sebuah
karya busana yang indah dan nyaman.

Dengan proses panjang yang telah dilakukan terciptalah tujuh karya
busana muslim yang berjudul “Red Dambus Trumpet”, “Line Dambus”, “Gold
Dambus Cape”, “Brown Dambus Split”, “Dambus Glass”, “Moss Green
Dambus”, Dan “Dark Green Dambus”. Teknik pengerjaan karya yang
dilakukan adalah dengan teknik batik tulis menggunakan canting dan teknik
pewarnaan tutup celup menggunakan pewarna napthol. Motif Dambus sebagai
motif utama yang diterapkan pada busana dengan penempatan motif yang
berbeda-beda pada setiap busana dengan warna yang berbeda-beda pula.
Pemilihan bahan yang digunakan ialah katun sutra, dobby crystal, dobby china,
dan organza. Bahan-bahan yang dipilih adalah bahan yang nyaman untuk
dikenakan. Kendala yang dialami dalam perwujudan karya busana pesta

muslimah ini salah satunya adalah waktu yang singkat.

B. Saran

Dalam penciptaan sebuah karya seni sebaiknya dilakukan dengan
persiapan yang matang supaya setiap prosesnya berjalan dengan matang dan
maksimal. Sebaiknya melakukan eksperimen terlebih dahulu untuk pembuatan
warna yang diinginkan supaya tidak ada hal-hal yang tidak diinginkan seperti
warna yang gagal dan belang yang akhirnya membuat karya kurang baik.
Kemudian yang tidak kalah penting ialah dengan memikirkanan konsep karya
yang matang dan jelas karena dengan ini akan mempermudah untuk menciptakan
desain yang akan dibuat. Dalam setiap pembuatan karya seni kita harus selalu

berani mencoba hal yang baru dan bersabar untuk hasil yang maksimal.
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Pengalaman Fashion Show

1. Preperda (Beranjak Tumbuh) Kriya Dan Batik Fashion Angkatan 2016 1SI
Yogyakarta th 2016

. Reflection Of Art 3 th 2018
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. IKRAFEST th 2018

. JIBB “Jogja International Batik Binnale” th 2018

. INVESDA th 2019
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